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ABSTRAK 

 

          Berdasarkan hasil dari pra penelitian dan observasi di SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung, penulis menemukan permasalahan bahwa 

kemampuan pemahaman matematis siswa masih termasuk lemah, hal 

ini disebabkan mayoritas siswa menggangap pelajaran matematika 

membosankan serta model pembelajaran maupun media pembelajaran 

yang diterapkan masih kurang mendukung dan bervariasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Probing Prompting berbantuan media Question Card terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA.  

           Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

desain penelitian yang digunakan adalah True Eksperimental Design 

dengan bentuk Post-test Only Control Design. Populasi penelitian ini 

siswa kelas X MIPA, pengambilan sampel menggunakan teknik 

Cluster Random Sampling didapatkan hasil sampel adalah kelas X 

MIPA 4 sebagai kelas eksperimen I yang diterapkan dengan model 

pembelajaran Probing Prompting berbantuan media Question Card, 

kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen II yang diterpakan dengan 

model pembelajaran Probing Prompting dan kelas X MIPA 5 sebagai 

kelas kontrol yang diterapkan dengan model pembelajaran 

Ekspositori. Analisis data yang digunakan adalah One Way Anova dan 

dilanjutkan dengan Uji Scheffe.  

          Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Probing Prompting berbantuan media Question Card 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA. 

Berdasarkan uji Scheffe dari ketiga kelas, yang paling signifikat 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa adalah kelas eksperimen I dengan nilai rata-rata 76,94 

dibandingkan dengan kelas eksperimen II mendapatkan nilai rata-rata 

sevbesar 68,67 dan kelas kontrol sebesar 60,16 dari KKM di sekolah 

sebesar 70,00.  

 

Kata Kunci: Probing Prompting, Question Card, Pemahaman 

Konsep Matematis.  
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MOTTO 

 

مَغَ الۡؼُسۡرِ يسُۡرًافبَنَِّ   

Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah;5) 

 

  اِنَّ مَغَ الۡؼُسۡرِ يسُۡرًا ؕ

Artinya: “Sesungguhnya berserta kesulitan itu ada kemudahan” 

 (QS. Al-Insyirah;6) 

 

 

“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kamu harus tetap 

bergerak” (Albert Einstein) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

           Pada kerangka pendahuluan, diperlukannya istilah-istilah 

penting untuk mendapatkan gambaran yang jelas untuk judul 

penelitian ini yang bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

penafsiran. Penegasan judul dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran Probing Prompting adalah model 

pembelajaran yang berisi serangkaian pertanyaan yang bersifat 

menggali dan menuntut siswa dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis. 

2. Media Question Card  adalah kartu yang berisi pertanyaan 

untuk memudahkan siswa dalam pemahaman konsep 

matematis. Media Question Card termasuk salah satu jenis 

permainan yang digunakan dalam pembelajaran. 

3. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menguasai konsep-konsep matematika dengan benar 

bukan hanya sebagai hapalan saja, sehingga siswa mampu 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam situasi yang berbeda. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

    Proses sadar dan usaha harus diterapkan oleh siswa guna 

menunjang kepada perkembangan dan potensi siswa yang lebih 

optimal.
1
 Peran orang tua, guru, dosen serta fasilator lainnya sangat 

berpengaruh pada pendidikan siswa itu sendiri sehingga 

mengedepankan etika, pembelajar sejati serta siswa yang mampu 

berfikir kritis.
2
 

 

           Berdasarkan ajaran agama Islam, setiap manusia yang ingin 

memperoleh kehidupan di dunia maupun di akhirat wajib hukumnya  

                                                             
1
 Suhadi Winoto, Dasar Dasar Manajemen Pendidikan, ed. Moch 

Chotib (Yogyakarta: 2020, 2020), 29. 
2
 Halim Purnomo, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: LP3M, 2019), 

6. 



 
 

 

2 

memiliki ilmu, karena dengan ilmu manusia dapat mengetahui segala 

bentuk kemaslahatan dan jalan kemanfaatan. Hal ini dijelaskan pada 

Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi Muhammad SAW 

bersabda: 

 

دَ  ا رَ َ أ هْ  هْ مَ مَ وَ  , مِ ْ ل ؼِ ْ ل ب ِ ب هِ  ْ ي َ ل ؼَ َ ف  َ ة رَ خِ لأَ ا دَ  ا رَ َ أ هْ  مَ وَ  , مِ ْ ل ؼِ ْ ل ب ِ ب هِ  ْ ي َ ل ؼَ َ ف ب  َ ي ْ و دُّ ل ا

مِ  ْ ل ؼِ ْ ل ب ِ ب هِ  ْ ي َ ل ؼَ َ ف ب  مَ ُ ه دَ ا رَ َ أ   

 

Artinya: “Barang siapa yang menginginkan dunia maka hendaklah berilmu. 

Barang siapa yang    menginginkan akhirat, maka hendaklah 

dengan ilmu. Barang siapa yang menginginkan keduanya, maka 

hendaklah dengan ilmu.” (HR. Bukhari dan Muslim).
3
 

 

          Pentingnya memahami suatu ilmu, Allah SWT telah 

mengingatkan umat manusia untuk tidak mengikuti apa yang tidak 

diketahuinya tanpa pengetahuan. Hal ini sesuai dengan firman-Nya 

yang berbunyi:  

 

مْغَ وَالْبصََرَ وَا ئكَِ كَبنَ ػَىْهُ مَسْئىُلًَ ﴿ وَلََ تقَْفُ مَب ليَْسَ لكََ بِهِ ػِلْمٌ ۚ إِنَّ السَّ ﴾٦٣لْفؤَُادَ كُلُّ أوُلَه  

 

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 

(Q.S. Al-Isra : 36). 

 

 Matematika merupakan mata pelajaran yang kompleks dalam 

berbagai tingkat SD, SMP, SMA maupun perguruan tinggi. Tujuan 

pembelajaran yang tercantum pada KTSP 2006, Kurikulum 2013 

maupun NCTM adalah kemampuan pemahaman matematis.
4
 Siswa 

juga dituntun mempunyai pemahaman konsep matematis yang baik.
5
  

                                                             
3
Moh Rifa‘i, Fiqih Islam Lengkap (Semarang: PT.Karya Toha Putra, 

2014), 2. 
4
 Heris Hendriana, Eti Euis Rohaeti, and Utari Sumarno, Hard Skills 

Dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 3. 
5
 Melliana, Farida, and Rizki Wahyu Yunian Putra, ―Pengaruh Model 

Course Review Horay (CRH) Menggunakan Desain Didaktis Bahan Ajar 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis‖ 7, no. 2 (2020): 11, 

https://www.ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/mtk/article/viewFile/483/431. 
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Mengarahkan perkembangan pemahaman konsep matematis siswa, 

siswa harus dilatih melakukan berbagai inovasi dan perubahan dalam 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
6
 Pemahaman yang 

baik dari segala aspek, pengetahuan serta pengarahan yang pasti 

dibutuhkan model pembelajaran yang digunakan sebagai acuan 

sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.
7
  

 

  Sebagian besar siswa mengalami lemahnya pemahaman 

konsep disebabkan oleh selama proses pembelajaran siswa kurang 

dilibatkan secara aktif sehingga kurang merangsang antuasisme 

belajar siswa, hal ini berakibat pada siswa merasa kesulitan dalam 

memahami konsep dan materi selanjutnya.
8
  Hal ini dibuktikan dengan 

hasil studi yang sudah dilaksanakan oleh Trend Internasional 

Mathematics And Science Study (TIMSS), Indonesia salah satu negara 

yang menjadi objek TIMSS pada empat periode terakhir yaitu tahun 

2003, 2007, 2011 dan 2015. Hasil TIMSS Indonesia dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. 1  

Hasil TIMSS Indonesia 

Hasil TIMSS 

Tahun Peringkat Peserta Rata-rata 

Skor 

Indonesia 

Rata-rata 

Skor 

Internasional 

2003 35 46 Negara 411 467 

2007 36 49 Negara 397 500 

2011 38 42 Negara 386 500 

2015 44 49 Negara 397 500 

     

         

                                                             
6
 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 14. 
7
 Satibi Otib Hidayat, Pendidikan Karakter Anak Sesuai Pembelajaran 

Abad Ke-21 (Jakarta: Edura-UNJ, 2020), 65. 
8
 Emmi Azis, ROAR:Solusi Peningkatan Pemahaman Konsep 

Pembelajaran (Suka Bumi: CV Jejak, 2020), 8. 
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           Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, TIMSS membagi kriteria 

menjadi empat tingkat dari pencapaian peserta survei, yakni: rendah 

(low 400), sedang (intermediate 475), tinggi (high 550) dan lanjut 

(advanced 625), dari data di atas sehingga posisi Indonesia berada 

pada tingkat rendah. Hasil TIMSS selama 4 tahun terakhir, terlihat 

bahwa hasil TIMSS pada tahun 2011 menempatkan posisi paling 

rendah dengan skor rata-rata Indonesia 386 sedangkan skor rata-rata 

Internasional 500.
9
 

 

 Peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung. Model pembelajaran yang diterapkan guru menggunakan 

model pembelajaran ekspositori, dimana guru menjelaskan secara 

aktif materi kepada siswa, melakukan tanya jawab dan penugasan. 

Fakta di lapangan, siswa masih cenderung pasif dan masih kurang 

bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. Solusi dari permasalahan tersebut, sudah saatnya guru 

merancang model-model pembelajaran yang lebih bervariasi agar 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran 

tersebut salah satunya dapat berupa model pembelajaran Probing 

Prompting. Menurut Suherman, pembelajaran Probing Prompting 

sangat erat kaitannya dengan pertanyaaan yang bersifat menuntun dan 

menggali gagasan siswa sehingga terjadi proses berfikir yang 

mengaitkan pengetahuan dan pengalaman tiap siswa dengan 

pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
10

 Berdasarkan berbagai 

jurnal yang telah peneliti kaji dan temukan, menyatakan bahwa 

Probing Prompting merupakan model pembelajaran, salah satunya 

penelitian yang dilakukan pada Ima Damayanti pada tahun 2021.
11

 

                                                             
9
 Syamsul Hadi and Novaliyosi, ―TIMSS Indonesia (Trends in 

International Mathematics and Science Study),‖ Prosiding Seminar Nasional 

& Call For Papers Program Studi Magister Pendidikan Matematika 

Universitas Siliwangi, 2019, 562–63. 
10

 Miftahul Huda, Model - Model Pengajaran Dan Pembelajaran 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 281. 
11 Ima Damayanti, Achi Rinaldi, and Rizky Wahyu Yunian Putra, “Probing-
Promting Learning Berbantu Bahan Ajar Desain Didaktis: Dampaknya 
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           Terdapat ayat Al-Quran yang menjelaskan dalam proses belajar 

mengajar sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang baik, hal 

ini sesuai dengan model pembelajaran Probing Prompting yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini. Khususnya surah Al- Nahl ayat 

125, yang berbunyi:  

 

أحَْسَهُ ادُْعُ إلِىَ سَبِيلِ رَبِّكَ بِبلْحِكْمَتِ وَالْمَىْػِظَتِ الْحَسَىتَِ وَجَبدِلْهمُْ بِبلَّتيِ هِيَ   

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.
12

 

 

 Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan beragam soal 

matematika, terlebih jika soal tersebut berbeda dari contoh soal. 

Sebagian besar siswa tidak tahu apa yang harus dikerjakan sehingga 

menyebabkan mayoritas siswa mendapatkan nilai matematika 

dibawah KKM. Fakta ini, peneliti dapatkan saat melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa kelas X IPA dan hal tersebut 

diperkuat dengan peneliti melakukan tes pra-penelitian dengan 

indikator pemahaman konsep matematis. Berdasarkan permasalahan 

di atas, model pembelajaran Probing Prompting dapat mengatasi 

permasalahan tersebut, dikarenakan model pembelajaran Probing 

Prompting mengaitkan pengalaman dan pengetahuan siswa yang 

dimiliki dengan pengetahuan yang akan dipelajari sehingga dengan 

hal tersebut pemahaman konsep matematis siswa akan lebih mudah 

untuk dipahami. Apabila siswa telah memiliki pemahaman konsep 

yang baik maka siswa tidak lagi merasa kesulitan dalam mengerjakan 

soal yang beragam dengan tingkat kesukaran yang berbeda.
13

 

 

                                                                                                                                   
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis” 5 (2021): 52, 
https://doi.org//10.33087/phi.v5i1.126. 

12
 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Quran (Depok: Pustaka 

Khazanah Fawa‘id, 2017), 4. 
13

 Desvi Dilla Yolanda, Pemahaman Konsep Matematika Dengan 

Metode Discovery (Agam: Guerpedia, 2020), 20. 
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 Mayoritas siswa menggangap pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang terlalul membosankan. Sehingga berakibat mayoritas 

siswa merasa mengantuk serta sulit berkonsentrasi, terlebih jika siswa 

belajar matematika pada siang hari. Informasi tersebut peneliti 

dapatkan saat melakukan wawancara pada sebagian siswa kelas X 

IPA. Solusi dari permasalahan tersebut, maka peneliti memilih media 

Question Card. Menurut Rudi Susilana dan Cepiriyana, media 

Question Card adalah kartu pertanyaan yang tampilannya luar kartu 

dapat berupa gambar-gambar guna menyampaikan serangkaian 

informasi dengan dibalik kartu tersebut terdapat pertanyaan yang 

sesuai dengan indikator pembelajaran.
14

 Media Question Card 

termasuk jenis permainan dalam belajar. Menurut Kimpraswil 

mengungkapkan bahwa siswa belajar dengan suatu permainan dapat 

meningkatkan motivasi, kinerja serta prestasi dalam pembelajaran.
15

 

   

 Pemanfaatan media pembelajaran masih kurang maksimal, 

guru pada saat menyampaikan materi lebih cenderung berfokus pada 

sumber buku cetak dan media papan tulis, sehingga menyebabkan 

kurangnya terjadi interaksi antara guru dengan siswa, maupun siswa 

dengan teman-temannya. Berlandaskan pada hal tersebut, peneliti 

memperoleh keterangan dari hasil wawancara dengan salah satu guru 

bidang studi matematika di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Solusi 

dari permasalahan diatas, guru dalam memaksimalkan penyampaian 

materi pembelajaran dapat diterapkannya media pembelajaran yang 

lebih bervariasi dengan berbantuan dari segi apapun,  peneliti memilih 

berbantuan kartu-kartu pertanyaan yang mampu membuat siswa 

menjadi lebih bersemangat, memusatkan perhatian siswa serta 

memotivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika 

di kelas. Menurut Shoimin menyebutkan bahwa kekurangan dari 

model pembelajaran Probing Prompting, siswa ditunjuk guru secara 

acak, apabila guru tidak dapat membawa suasana kelas menjadi 

                                                             
14

 Dwi Haryanti and Dhiarti Tejaningrum, Keaksaraan Awal Anak 

Usia Dini (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2020), 62. 
15

 Darmadi, Asyiknya Belajar Sambil Bermain (Lampung Tengah: 

Guepedia, 2018), 20. 
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menyenangkan, maka akan membuat siswa merasa takut dan cemas.
16

 

Berdasarkan hal tersebut, Question Card sangat cocok digabungkan 

dengan model pembelajaran Probing Prompting agar membuat siswa 

belajar tidak takut untuk ditunjuk secara acak karena digunakan suatu 

permainan dalam belajar.  

 

   Berdasarkan observasi, pemahaman konsep matematis siswa 

masih tergolong lemah. Pemahaman konsep menurut Oemar Hamalik 

adalah siswa dengan berada pada suatu kelas stimuli yang dapat 

menyatakan ulang kembali suatu konsep.
17

 Peneliti juga melakukan 

pra penelitian dengan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV), dengan indikator pemahaman konsep matematis pada kelas 

X IPA, di SMAN 7 Bandar Lampung, hasil uraian pra penelitian dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 2  

Hasil Pra Penelitian Kelas X SMAN 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2020/2021 

No Kelas 
Nilai KKM 

Jumlah 
                    

1 X IPA 1 27 5 32 

2 X IPA 3 28 4 32 

3 X IPA 4 30 2 32 

Jumlah Nilai 85 11 96 

Persentase 88, 54% 11,46% 100% 

   Sumber: Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelas X SMAN 7 

Bandar Lampung 

 

         Tabel 1.2 menjelaskan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) untuk mata pelajaran matematika kelas X di SMAN 7 Bandar 

Lampung adalah 70. Berdasarkan data tersebut, siswa yang tidak 

memenuhi standar nilai KKM sebanyak 85 dengan presentase 88,54%, 

sedangkan siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM hanya sebanyak 

                                                             
16 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017). 

17
 Yolanda, Pemahaman Konsep Matematika Dengan Metode 

Discovery, 21. 
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11 dengan presentase 11,46% dari 96 siswa yang mengikuti tes pra 

penelitian. Berikut soal pra penelitian serta sampel jawaban benar dan 

salah dari salah satu siswa:  

 

 
Gambar 1. 1  

Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

 

          Gambar 1.1 merupakan soal dengan materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang dibuat berdasarkan indikator 

pemahaman konsep matematis siswa yang diberikan pada kelas X IPA 

1, X IPA 3 dan X IPA 4 di SMAN 7 Bandar Lampung.  
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Gambar 1. 2 

Jawaban No.2 dari Salah Satu Siswa SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

(Jawaban Salah) 

 

      Gambar 1.2 merupakan jawaban salah dari salah satu siswa 

yang mengikuti tes pra penelitian, Pada nomor 2 soal tersebut terdapat 

tiga persamaan yang termasuk ke dalam satu kesatuan dari sistem 

persamaan linear tiga variabel dan a, b, c  dalam soal tersebut 

merupakan variabel dengan setiap persamaan boleh mempunyai dua 

variabel,   namun pada jawaban siswa tersebut dinyatakan salah 

karena siswa kurang memahami konsep bentuk umum dari Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) itu sendiri. 

 

 
Gambar 1. 3 

Jawaban No.1 dari Salah Satu Siswa SMA Negeri Bandar Lampung 

(Jawaban Benar) 
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           Gambar 1.3 menunjukan jawaban benar dari salah satu siswa 

yang mampu mengerjakan soal yang telah diberikan. Jawaban yang 

dijabarkan oleh siswa sesuai dengan kunci jawaban, siswa telah 

menjawab secara runtut dan tepat. 

 

 Hasil pra-penelitian tersebut, siswa mempunyai pemahaman 

yang lemah disebabkan minimnya siswa dalam memahami 

pembelajaran akibatnya mayoritas siswa mendapatkan nilai di bawah 

KKM. Pada era digital sekarang, sebelum siswa belajar, sudah saatnya 

siswa memanfaatkan media atau sumber-sumber belajar lainnya untuk 

memahami materi pembelajaran yang akan dipelajari. 

 

 Mencermati permasalahan yang peneliti jabarkan di atas, 

terdapat penelitian yang relevan yakni penelitian yang dilakukan oleh 

Ricadesta Amalia dkk menunjukan hasil bahwa penerapan model 

pembelajaran Probing Prompting lebih baik terhadap pemahaman 

matematis siswa.
18

 Pada penelitian Daochen Zha dkk membuktikan  

siswa dengan belajar berbantuan media Question Card dapat 

menunjang penguasaan pemahaman konsep.
19

 Penelitian juga 

dilaksanakan oleh Lestari kemampuan pemahaman siswa dengan 

model pembelajaran Probing Prompting lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional.
20

 

 

 Berdasarkan temuan-temuan yang terjadi baik dari peneliti 

maupun dari penelitian-penelitian yang relevan yang telah dipaparkan 

sebelumnya. guna mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, 

maka peneliti melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Model 

                                                             
18

 Ricadesta Amalia et al., ―How Is the Students‘ Concept Mastery in 

Terms of Gender Differences? The Effectiveness of Probing Prompting 

Learning Model,‖ Journal of Physics: Conference Series 1467 (2020): 6, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012020. 
19

 Daochen Zha et al., ―RLCard: A Toolkit for Reinforcement 

Learning in Card Games,‖ 2019, http://arxiv.org/abs/1910.04376. 
20

 Lestari W, ―Efektivitas Model Pembelajaran Probing Prompting 

Berbantuan Geoboard Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Materi Segi Empat‖ 4, no. 2 (2017): 74. 
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Pembelajaran Probing Prompting Berbantuan Media Question Card 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMA‖.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang terdapat di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung adalah: 

1. Guru masih menerapkan model pembelajaran ekspositori.  

2. Siswa cenderung masih kesulitan mengerjakan beragam soal 

matematika.  

3. Siswa menggangap pelajaran matematika membosankan. 

4. Pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan guru kurang 

maksimal. 

5. Pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong lemah.  

 

          Perihal identifikasi permasalahan yang peneliti telah jabarkan di 

atas, agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka peneliti membatasi 

masalah–masalah sebagai berikut:  

1. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Probing Prompting berbantuan media Question 

Card. 

2. Penelitian hanya dilakukan di SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

dengan kelas X IPA. Alasan peneliti mengambil materi 

trigonometri pada kelas X SMA, dikarenakan ingin 

mengenalkan pengenalan awal terkait tentang rasio 

trigonometri (sin, cos, tan) dan lainnya, dimana pada sub bab 

tersebut hal terpenting yang harus di pahami dan kuasai, 

sehingga pemahaman konsep awal siswa lebih baik. Peneliti 

tidak mengambil materi trigonometri pada jenjang SMP, 

karena belum mencapai indikator sampai rasio trigonometri.  

3. Penelitian difokuskan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Probing Prompting berbantuan media Question 

Card terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

4. Penelitian juga difokuskan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran pengaruh model pembelajaran Probing 
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Prompting terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

          Sebagaimana telah peneliti paparkan berdasarkan latar 

belakang, identifikasi masalah dan mengacu pada batasan masalah, 

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut ―Apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Probing Prompting  berbantuan media 

Question Card terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

pada siswa SMA?‖ 

 

E. Tujuan Penelitian 

           Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Probing Prompting 

berbantu media Question Card terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada siswa SMA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

          Adapun penelitian ini diadakan diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semua kalangan yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, 

antara lain adalah: 

1.  Bagi Siswa, dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis dengan diterapkannya model pembelajaran Probing 

Prompting berbantuan media Question Card. 

2. Bagi Sekolah dan Guru, dapat menjadi salah satu alternatif 

untuk mengembangkan pembelajaran matematika  

3. Bagi Peneliti dan Peneliti lain, dapat menambah wawasan lebih 

mengenai pengetahuan dan gambaran secara jelas terhadap 

penelitian ini. serta dapat menjadi referensi untuk penelitian 

lainnya dalam memperluas dan memperdalam lingkup 

penelitian. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ima Damayanti pada tahun 

2021 yang berjudul ―Model Pembelajaran Probing Prompting 

Berbantu Bahan Ajar Desain Didaktis: Dampaknya Terhadap 
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Pemahaman Konsep Matematis‖
21

, menunjukan hasil bahwa 

model pembelajaran Probing Prompting lebih efektif dari 

model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Perbedaan penelitian 

yang peneliti lakukan berbantu media Question Card, 

sedangkan penelitian Ima Damayanti berbantu Bahan Ajar 

Didaktis. Relasi penelitian Ima Damayanti adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Elvanita Putri pada 

tahun 2019 yang berjudul ―Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Keaktifan 

Belajar‖
22

, hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa 

kelas yang mengunakan model pembelajaran Probing 

Prompting  memiliki pemahaman konsep matematis lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional.
 

 Perbedaan penelitian Winda 

Elvavanita Putri berdasarkan keaktifan belajar sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan berbantu media Question 

Card. Relasi penelitian  Winda Elvanita Putri dengan peneliti 

adalah model pembelajaran Probing Prompting dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati pada tahun 2019 yang 

berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prompting 

Berbantuan Index Card Match Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sukasada‖, hasil 

menunjukan bahwa model pembelajaran Probing Prompting 

dan Index Card lebih efektif dan berpengaruh positif terhadap 

                                                             
21

 Damayanti, Rinaldi, and Putra, ―Probing-Promting Learning 

Berbantu Bahan Ajar Desain Didaktis: Dampaknya Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis.‖ 
22

 Winda Elvanita Putri, Darto, and Depriwana Rahmi, ―Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis,‖ Juring (Journal for Research in 

Mathematics Learning 2, no. 4 (2019): 357–62. 
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prestasi belajar siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Keterbaruan dari peneliti adalah 

terdapat pada variabel terikatnya yakni peneliti mengukur 

kemampuan pemahaman matematis siswa sedangkan penelitian 

Setiawati mengukur prestasi belajar siswa.
23

 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Pangestuti pada tahun 

2020 yang berjudul  “Effect of Ati Learning Model Association 

Card About Understanding Mathematical Concept”24
, 

perbedaan pada penelitian Dian Pangestuti menggunakan 

model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan 

model pembelajaran Probing Prompting. Relasi penelitian 

Dian Pangestuti dengan peneliti adalah berbantu media 

Question Card dan kemampuan pemahaman matematis siswa. 

Pada penelitian Dian Pangestuti menunjukan bahwa 

berbantuan media Question Card dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa.  

 

H. Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

         Pada bab ini membahas tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan serta sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

   Pada bab ini membahas tentang teori – teori yang 

berhubungan dengan model pembelajaran Probing Prompting, 

                                                             
23

 Setiawati, Sudiarta, and Ardana, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Probing Prompting Berbantuan Index Card Match Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sukasada,‖ Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran Matematika Indonesia 8, no. 1 (2019): 71–81, 

https://doi.org/10.23887/jppm.v8i1.2845. 
24

 Dian Pangestuti, Netriwati, and Novian Dewi Riskiana, “Effect of 

Ati Learning Model Association Card About Understanding Mathematical 

Concept” 5, no. 2 (2021): 147. 
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Question Card, Kemampuan Pemahaman Konsep, dan hipotesis 

tentang penelitian yang dilakukan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini membahas tentang waktu dan tempat 

pelaksanaan penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrument penelitian, uji validitas dan reabilitas data 

beserta teknik analisis data. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi data 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan 

hasil penelitian yang telah dianalisis. 

 

BAB V PENUTUP  

        Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan serta terdapat saran.  
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran Probing Prompting  

a. Pengertian Model Pembelajaran 

         Miftahul Huda mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

sebagai rencana atau pola untuk membentuk rangkaian kegiatan yang 

meliputi rancangan materi–materi maupun membimbing proses 

pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran.
25

 Sedangkan 

menurut Joyce, Weil, dan Calhoum model pembelajaran merupakan 

bagian dari lingkungan pembelajaran, mulai dari perencanaan 

pembelajaran, kurikulum, bahan pembelajaran termasuk perilaku guru 

dalam kegiatan pembelajaran.
26

 Model pembelajaran umumnya 

dirancang berdasarkan berbagai prinsip dan teori pengetahuan.
27

 

 

         Menurut Trianto, model pembelajaran adalah suatu rancangan 

atau pola yang berguna untuk pedoman atau acuan dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas.
28

 Berdasarkan pendapat para 

ahli tentang pengertian model pembelajaran, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah serangkaian pola 

pembelajaran yang menggambarkan secara sistematis langkah demi 

langkah seperti dalam penyusunan kurikulum, mengatur arah materi 

serta membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran guna 

tercapainya tujuan pembelajaran.  

 

 

 

                                                             
25

 Isrok‘atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran 

Matematika (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 26. 
26

 Shilphy Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), 12. 
27

 Deni Darmawan and Dinn Wahyudin, Model Pembelajaran Di 

Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 2. 
28

 Octavia, Model-Model Pembelajaran, 12. 
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b.   Pengertian Model Pembelajaran Probing Prompting 

 

          Model pembelajaran Probing Prompting, berasal dari dua kata 

yaitu Probing yang artinya penyelidikan dan pemeriksaan, sementara 

Prompting memiliki arti mendorong atau menuntun.
29

 Hal ini berarti, 

Probing diartikan dengan guru memberikan suatu pertanyaan yang 

mengandung permasalahan. Sedangkan Prompting adalah cara lain 

dalam menanggapi atau menuntut siswa, jika dalam menjawab siswa 

gagal atau kurang sempurna, maka guru memberikan pertanyaan lain 

yang lebih sederhana Jawaban siswa yang salah atau kurang sempurna 

tetap harus dihargai karena artinya siswa sedang belajar dan telah 

berpartisipan. 

 

 Model pembelajaran Probing Prompting berguna agar siswa 

dapat mengkontuksikan konsep dan aturan materi pembelajaran.
30

 

Menurut Suherman, pembelajaran Probing Prompting merupakan 

pembelajaran yang sangat erat kaitannya dengan serangkaian 

pertanyaaan yang bersifat menuntun dan menggali gagasan siswa 

sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan dan 

pengalaman tiap siswa dengan pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari.
31

 Ciri khas dari model pembelajaran Probing Prompting 

adalah siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menuntun 

sehingga terjadi proses berfikir siswa sampai siswa menemukan 

jawaban yang tepat. Hal tersulit menggunakan model pembelajaran 

Probing Prompting ini adalah membuat pertanyaan dan perumpamaan 

yang sesuai dengan taraf berfikir siswa agar memudahkan siswa 

memahami suatu konsep dari materi tersebut.  

 

         Model pembelajaran Probing Prompting adalah sebuah model 

pembelajaran yang dirancang guna meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa.
32

 Hal ini dikarenakan siswa diberikan 

                                                             
29

 Huda, Model - Model Pengajaran Dan Pembelajaran, 281. 
30

 Putri Handayani, Cara Asyik Belajar Bangun Datar Di SD (Bangka 

Belitung: Guepedia, 2021), 123. 
31

 Huda, Model - Model Pengajaran Dan Pembelajaran, 281. 
32

Siti Astri Sadiah, Elsa Komala, and Rani Sugiarni, ―Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Melalui Model 
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pertanyaan yang bersifat menuntut dan siswa mendapatkan keluasaan 

berfikir. Siswa juga tidak hanya menghafal rumus-rumus saja, tetapi 

dengan melibatkan pengalaman dan pengetahuannya sendiri, sehingga 

dengan hal tersebut memberikan pemahaman konsep matematis siswa 

jauh lebih baik.  

 

           Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Probing Prompting merupakan serangkaian pertanyaan 

yang bersifat mendorong atau menuntun sebagai bentuk penggalian 

pemahaman atau pengetahuan siswa dari materi yang sedang 

dipelajari sehingga terjadi proses berfikir yang melibatkan setiap 

siswa dengan mengaitkan pengalaman dan pengetahuan tiap siswa. 

Kegiatan pembelajaran seperti ini dapat membantu meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran.  

 

c. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Probing 

Prompting  

 

        Menurut Sudarti, langkah-langkah pembelajaran Probing 

Promping diuraikan melalui tujuh tahapan teknik Probing yang 

selanjutkan dikembangkan dengan Prompting sebagai berikut:
33

 

1. Siswa dihadapkan pada situasi baru, misalkan dengan 

memerhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang 

mengandung permasalahan.  

2. Siswa diberikan kesempatan untuk memahami permasalahan 

tersebut.  

3. Dengan berlandaskan pada tujuan atau indikator pembelajaran, 

guru mengajukan permasalahan kepada seluruh siswa. 

4. Memberikan kesempatan kepada siswa  untuk merumuskan 

jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 

5. Salah satu siswa diminta atau ditunjuk oleh guru untuk 

menjawab pertanyaan. 

6. Jika jawaban yang diberikan oleh siswa benar, maka untuk 

menyakinkan jawaban tersebut, guru meminta atau menunjuk 

                                                                                                                                   
Pembelajaran Probing Prompting‖ 2, no. 2 (2019): 73, 

https://doi.org/https://doi.org/10.21067/pmej.v2i2.3367. 
33

Huda, Model - Model Pengajaran Dan Pembelajaran, 282. 
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siswa lain untuk memberikan tanggapan tentang jawaban 

tersebut. Apabila, siswa tidak dapat menjawab pertanyaan atau 

keliru, kurang sempurna maupun kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan, maka guru memberikan pertanyaan lain yang lebih 

menutut kepada siswa guna mendapatkan petunjuk jalan 

penyelesaian jawaban. Pada langkah keenam, agar seluruh 

siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran Probing 

Prompting, pertanyaan yang diajukan guru sebaiknya diberikan 

kepada beberapa siswa yang berbeda. 

7. Guna menyakinkan atau menekankan bahwa seluruh siswa 

sudah benar-benar memahami materi yang telah disampaikan, 

guru mengajukan pertanyaan terakhir sesuai indikator kepada 

siswa yang berbeda. 

 
Tabel 2.  1 

Menurut Rosnawati, Sintaks model pembelajaran 

Probing Prompting adalah sebagai berikut:
34

 

Kegiatan Awal  Menggunakan Probing Question (memberikan satu 

pertanyaan awal kepada siswa) guna menggali 

pengetahuan prasyarat yang telah dimilki siswa, hal 

tersebut juga dapat memberikan motivasi.  

Kegiatan Inti  Dengan Probing Question berguna untuk 

mengembangkan ataupun penerapan materi 

kemudian dilanjutkan dengan Prompting Question. 

Prompting Question dapat diartikan sebagai bentuk 

pengarahan pada jawaban yang lebih tepat.  

Kegiatan Akhir  Pada langkah ketujuh, bertujuan  melihat sejauh 

mana pemahaman siswa tentang materi yang telah 

dipelajari dengan cara meriview materi.  

 

d. Model Pembelajaran Probing Prompting Berbantuan 

Media Question Card  

 

 Dansereau  mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

Probing Prompting Berbantuan media Question Card adalah sebuah 

metode belajar dimana siswa berkerja sama secara berpasangan untuk 

saling mencari jawaban dari materi yang sedang dipelajari. Menurut 

                                                             
34

 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

128. 
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Dansereau sintaks model pembelajaran Probing Prompting 

Berbantuan Media Question Card adalah sebagai berikut:
35

 

1. Siswa dibagi kelompok yang berjumlah 2 orang (berpasangan) 

2. Siswa diberikan wacana atau gambar yang berhubungan 

dengan contoh konseptual yang mengandung permasalahan, 

kemudian dengan media Question Card seluruh siswa 

membuat ringkasan jawaban dari Question Card tersebut. 

(Probing Question) 

3. Guru menunjuk dua kelompok dengan sebuah permainan 

untuk menjawab pertanyaan dari Question Card tersebut.  

Kelompok pertama menjadi pembicara dan kelompok dua 

dilakukan sebagai pendengar. 

4. Kelompok pertama memberikan jawaban, jika kelompok 

pertama kurang tepat dalam menjawab maka kelompok dua 

membantu memberikan ide-ide pokok dari materi 

sebelumnya, dibantu dengan guru memberikan Prompting 

Question. Jika jawaban yang diberikan kelompok pertama 

benar maka kelompok dua memberikan tanggapannya.  

5. Jika jawaban telah ditemukan, maka kelompok pertama dan 

kedua saling bertukar peran menjadi pembicara dan 

pendengar.  

6. Siswa bersama guru memberikan kesimpulan.  

7. Penutup. 

Tabel 2.2  

Sintaks yang akan peneliti lakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran Probing Prompting berbantuan media Question Card 

adalah sebagai berikut: 

Tahap 1 

Penyajian Kelas 

Siswa dibagi ke dalam 

beberapa kelompok yang 

beranggota 2 siswa, siswa 

diberikan permasalahan baru 

dengan contoh kontekstual, 

dibantu bersama penyajian 

dapat berupa gambar, rumus, 

alat peraga atau lainnya. 

Tahap 2 

Memahami Masalah 

Menunggu 1-3 menit, untuk 

siswa memahami permasalahan 

                                                             
35

Miftahul Huda, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), 100–101. 



 
 

 

22 

 tersebut. 

Tahap 3 

Pengajuan Pertanyaan 

Beracuan pada indikator dan 

tujuan pembelajaran, guru 

menggunakan media Question 

Card memberikan 

permasalahan kepada seluruh 

siswa. 

Tahap 4 

Merumuskan Masalah 

Seluruh siswa merumuskan 

masalah tersebut dengan 

melakukan diskusi kecil 

bersama anggota kelompoknya. 

Tahap 5 

Menunjuk Siswa 

Guru dengan menggunakan  

permainan, salah satu 

kelompok yang kalah 

menjawab pertanyaan didalam 

Question Card tersebut. 

Tahap 6 

Menjawab dan Merumuskan 

Kembali 

 

 

Apabila jawaban yang 

diberikan kurang tepat, maka 

guru menunjuk kelompok lain 

dan memberikan Prompting 

Question guna menuntut siswa 

dalam menemukan jawaban. 

Jika siswa dapat menjawab 

dengan benar, maka guru 

menunjuk kelompok lain guna 

memberikan tanggapan pada 

jawaban temannya tersebut. 

Tahap 7 

Pertanyaan Akhir 

Semua indikator terbahas, maka 

guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk menanyakan 

hal yang belum dimengerti, bila 

tidak ada yang bertanya, guru 

melontarkan pertanyaan kepada 

siswa untuk melihat apakah 

siswa sudah memahami benar-

benar materi pembelajaran 

kemudian seluruh siswa meriew 

materi pembelajaran. 

 

 

 

1. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Probing 

Prompting  
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           Menurut Shoimin, terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan dari model pembelajaran Probing Prompting 

diantaranya adalah sebagai berikut:
36

 

 

1. Kelebihan Model Pembelajaran Probing Prompting 

a. Dapat mengkondisikan kelas apabila siswa sedang ribut 

maupun ketika siswa sedang mengantuk, karena 

pertanyaan yang diberikan guru dapat menarik dan 

memusatkan perhatian siswa. 

b. Memberi kesempatan pada siswa untuk mengkonstrusikan 

jawabannya sendiri dan bertanya apabila terdapat hal-hal 

yang kurang jelas sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa. 

c. Mendorong siswa aktif berpikir. 

d. Melatih dan mengembangkan keberanian serta 

keterampilan dalam menjawab, mengemukakan, 

menyetujui atau menentang pendapat dari diskusi kelas. 

e. Dapat mengarahkan dan mengkompromikan perbedaan 

pendapat antara siswa. 

f. Meninjau kembali materi pelajaran yang telah dipelajari. 

 

2. Kekurangan Model Pembelajaran Probing Prompting 

a. Keterbatasan waktu, sehingga apabila jumlah siswa yang 

banyak, tidak dapat memberikan pertanyaan kepada setiap 

siswa. 

b. Jika guru kurang dapat membawa suasana kelas menjadi 

menyenangkan atau gembira maka siswa merasa takut 

atau cemas.  

c. Membuat pertanyaan yang mudah dipahami oleh siswa 

tidak mudah. 

 

2. Media Pembelajaran  

1.   Pengertian Media Pembelajaran  

                                                             
36

 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

128–29. 
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             Media dalam bahasa latin disebut dengan medius, secara 

harfiah memiliki arti perantara atau pengantar. Heimich 

mengatakan bahwa media sebagai perantara dalam memberikan 

pesan–pesan pembelajran antara sumber dengan penerima (Azhar 

Arsyadi, 2015).
37

 

 

           Menurut Hamka media pembelajaran didefinisikan sebagai 

perantara antara pendidik dengan siswa dalam menyampaikan 

materi yang dapat berupa alat bantu berbentuk fisik maupun non 

fisik.
38

 Sedangkan menurut H Malik mengemukakan bahwa media 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat menarik perhatian, minat, 

serta pikiran siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar.
39

 

Secara lebih khusus, media pembelajaran adalah sebagai alat 

bantu yang dapat berupa alat-alat grafis, fotografis atau elektronis 

yang berguna untuk lebih mudah dalam memahami materi atau 

informasi secara visual dan verbal dalam proses belajar 

mengajar.
40

  

 

           Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang dapat menarik 

perhatian siswa serta mempermudah dalam penyampaian materi 

pada saat proses belajar sehingga tercapaiannya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.  

 

2. Jenis – Jenis Media Pembelajaran 

           Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa klasifikasi, 

klasifikasi (pengkelompokan) didasarkan pada kesamaan atau 

karakteristik dari media pembelajaran itu sendiri. Menurut Bahri 

                                                             
37

 Abi mustofa Hamid and Rahmi Ramadhani, Media Pembelajaran 

(Yayasan Kita Menulis, 2020), 4. 
38

 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran (Suka Bumi: CV Jejak, 

2021), 13. 
39

 Rudy Sumiharsono and Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran 

(Jember: Pustaka Abadi, 2017), 10. 
40

 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

(Perpustakaan Nasional RI, 2016), 9. 
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Djamarah dan Aswan, jenis media terbagi menjadi tiga bagian, 

sebagai berikut:
41

 

1. Media Visual, media yang menggunakan indra 

penglihatan guna menyampaikan informasi. Misalnya 

gambar, foto, lukisan dan lain sebagainya. 

2. Media Audio, untuk memudahkan menyakurkan 

informasi digunakannya indra pendengaran. Contohnya 

radio,rekaman suara, telepon dan lainnya. 

3. Media Audio-Visual, media ini melibatkan indra 

penglihatan dan pendengaran dalam menyampaikan 

informasi. Misalnya televisi, film, video dan sebagainya. 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

          Khusus pada media visual, menurut Levie & Lentz 

mengatakan fungsi media pembelajaran adalah:
42

 

1. Fungsi Atensi 

                Fungsi atensi dalam media visual adalah hal paling 

penting atau inti, terdapatnya makna visual yang 

ditampilkan maka dapat menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa lebih berkonsentrasi dalam pembelajaran. 

2. Fungsi Afektif 

              Lambang visual atau gambar berguna menarik emosi 

dan sikap siswa. 

3. Fungsi Kognitif 

 Dapat mempermudah penvapaian tujuan 

pembelajaran karena dengan adanya lambang visual atau 

gambar dapat lebih mudah memahami dan mengingat 

informasi materi pembelajaran. 

 

 

 

4. Fungsi Kompensatoris 

                                                             
41

 Netriwati and Sri Mai Lena, Media Pembelajaran Matematika 

(Bandar Lampung: Permata Net, 2017), 12–13. 
42

 Nizwardi Jalinus and Ambiyar, Media Dan Sumber Pembelajaran 

(Jakarta: Kencana, 2016), 6. 
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                Mempermudah siswa yang masih kurang dan 

lambat dalam menerima dan memahami materi 

pembelajaran secara verbal atau teks dari kegiatan proses 

belajar.  

 

3. Media Question Card 

a.   Pengertian Media Question Card  

             Menurut Peoples, media visual dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa sebesar 75% dari apa yang mereka 

lihat.
43

 Menurut Rudi Susilana dan Cepiriyana, media Question 

Card adalah kartu pertanyaan yang tampilannya luar kartu dapat 

berupa gambar-gambar guna menyampaikan serangkaian 

informasi.
44

  Media Question Card yang akan peneliti rancang 

dalam penelitian ini, jenis kartu  berukuran 10x10 cm, tampilan 

luar berupa gambar konseptual yang berkaitan dengan materi serta 

dibalik kartu terdapat pertanyaan sesuai dengan indikator 

pembelajaran.  

 

           Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media Question Card adalah sebuah kartu berukuran 10x10 cm 

dengan didesain semenarik mungkin dan termasuk dalam jenis 

permainan dalam pembelajaran yang berisikan pertanyaan-

pertanyaan sesuai dengan indikator materi pembelajaran.  

 

b.    Kelebihan Media Question Card 

         Adapun kelebihan yang terdapat dalam penggunaan media 

Question Card, antara lain adalah sebagai berikut:
45

 

1. Dapat memberikan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

2. Menumbuhkan rasa kerjasama, tanggung jawab serta 

persaingan sehat. 

3. Mendukung suasana kelas menjadi lebih efektif guna 

terciptanya suasa belajar yang lebih menarik. 

                                                             
43

 Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, 6. 
44

 Haryanti and Tejaningrum, Keaksaraan Awal Anak Usia Dini, 62. 
45

 Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks 

Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), 39. 
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4. Membantu mempermudah siswa dalam pemahaman materi 

pembelajaran. 

5. Menjadikan suasana kelas lebih menyenangkan, nyaman dan 

siswa tidak merasa jenuh, tegang atau takut saat proses belajar 

sehingga tercapainya suatu tujuan pembelajaran.  

 

4.    Pemahaman Konsep Matematis 

a.   Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

          Woodruf menyatakan bahwa konsep adalah gagasan atau 

pengertian yang bermakna dari suatu objek melalui sebuah 

fenomena.
46

 Menurut Sanjaya, pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa dalam mengingat, memahami serta menguasai 

sejumlah konsep materi yang dipelajari, kemudian siswa juga 

mampu menyatakan ulang kedalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami dan dapat memberikan kesimpulan (interprestasi).
47

 

Sedangkan menurut Hamalik, pemahaman merupkan kemampuan  

siswa dalam melihat hubungan dari berbagai faktor atau unsur, 

berdasarkan situasi yang mengandung permasalahan.
48

 

 

           Kilpatrick, Swafford dan Findell menyatakan bahwa 

pemahaman konsep (conceptual understanding) merupakan 

kemampuan siswa dalam mengerti atau memahami suatu konsep, 

operasi dan relasi dalam pembelajaran matematika.
49

  Kemampuan 

pemahaman konsep matematis berarti ―mengerti benar‖ tentang 

konsep kemudian siswa mampu menyerap, memahami ide-ide 

matematika, menjelaskan kembali kedalam bentuk yang dapat 

                                                             
46

 Inna Rohmatun Kholidah and Sujadi, ―Analisis Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas V Dalam Menyelesaikan Soal Di SD Negeri 

Gunturan Pandak Bantul Tahun Ajaran 2016/2017,‖ Trihayu 4, no. 3 (2018): 

428–31. 
47
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dimengerti serta dapat mengklasifikasikannya.
50

 Pemahaman 

konsep mempunyai tiga aspek penting yakni sebagai berikut:1) 

kemampuan mengidentifikasi atau mengenal; 2) kemampuan 

menguraikan; dan 3) kemampuan menarik kesimpulan atau 

interprestasi.
51

 

  

            Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 

pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam 

memahami benar-benar suatu konsep matematis, sehingga siswa 

dapat menjelaskan ulang suatu konsep dengan bentuk yang lebih 

mudah dipahami serta dapat mengaplikasi dan 

menginterprestasikan suatu konsep pada materi pembelajaran.  

 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

           Indikator pemahaman konsep matematis sangat penting 

dalam penting bagi kemampuan dasar matematika. Maryati 

mengungkapkan bahwa indikator pemahaman konsep matematis 

terbagi menjadi empat indikator, yakni adalah sebagai berikut:
52

 

1. Menyatakan ulang definisi suatu konsep  

2. Mengidentifikasi keterkaitam antara konsep yang dipelajari  

3. Memilih, menggunakan, dan memanfaatkan prosedur atau 

operasi yang sesuai dengan masalah yang diberikan.  

4. Memecahkan masalah berdasarkan sifat-sifat suatu objek 

yang dipelajari.  

 

             Menurut Kilpatrick dan Kawan-kawan, indikator 

pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut:
53

 

1. Menyatakan ulang konsep yang sudah dipelajari 

2. Mengkelompokkan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep. 

3. Menerapkan konsep secara algoritma  
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 Hendriana, Rohaeti, and Sumarno, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa, 6. 
51

 Ruqoyyah, Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Resiliensi Matematika Dengan VBA Miscrosoft Excel, 5. 
52

 Hendriana, Rohaeti, and Sumarno, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa, 12. 
53
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4. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

5.  Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk repsentasi 

matematika.  

 

            Sesuai Perarturan Dirjen Dikdasmen Nomor 

506/C/Kep/PP/2004, indikator guna mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dapat dijabarkan dalam 

berbagai point dibawah ini:
54

 

1. Menyatakan kembali suatu konsep yang telah dipelajari. 

2. Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat tertentu 

yang sesuai dengan objeknya. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4. Mempresentasikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah.  

 

          Berdasarkan beberapa indikator-indikator pemahaman 

konsep matematis menurut para ahli yang telah peneliti jabarkan 

di atas, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan 

indikator-indikator yang dikemukakan oleh Kilpatrick dan 

Kawan-kawan, dikarenakan dalam indikator tersebut menurut 

peneliti memberikan penjelasan yang telah mencakup semua 

indikator yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan peneliti 

dalam penelitian ini.  
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B. Pengujian Hipotesis 

          Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara yang 

kebenarannya masih harus dibuktikan secara valid. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:
55

 

1. Hipotesis Penelitian 

          Adanya pengaruh model pembelajaran Probing Prompting 

berbantu media Question Card terhadap kemampuan pemahaman 

matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini meliputi: 

 

            =    (Tidak ada pengaruh kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran Probing Prompting 

Berbantuan Media Question Card, model 

pembelajaran Probing Prompting dan 

model pembelajaran ekspositori). 

 

          ,             (Terdapat minimal 1 sepasang rata-

rata kemampuan pemahaman 

konsep matematis    dan    yang 

tidak sama).  

 

Keterangan: 

 

   =  Rata-rata pengaruh kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Probing Prompting dengan berbantuan media Question 

Card. 
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   =  Rata-rata pengaruh kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Probing Prompting. 

 

   = Rata-rata pengaruh kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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